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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang 
 

Sungai   memainkan   peran   penting   dalam   perkembangan   peradaban 

manusia. Air yang mengalir memberikan kebermanfaatan yang sangat tinggi bagi 

keberlangsungkan  hidup  manusia  dan  makhluk  hidup  lainnya.  Sungai  adalah 

aliran air besar yang terus mengalir dari sumber ke muara dan termasuk dalam 

bidang studi hidrologi, yang merupakan cabang geografi yang memfokuskan pada 

pergerakan dan kualitas air dimuka bumi ini dan juga ilmu mengkaji kehadiran 

dan pergerakan air dimuka bumi seperti potamalog (aliran permukaan), 

geohidrologi (air tanah), Limnologi (studi air yang tenang seperti danau dan waduk) 

bertujuan mengontrol laju aliran sesuai kebutuhan dengan informasi debit waktu. 

Aliran debit adalah ukuran yang digunakan untuk memperkirakan nilai- nilai 

proses hidrologis yang terjadi di lapangan. Pengukuran debit aliran sangat penting 

untuk menilai potensi sumber daya air di suatu wilayah sungai atau daerah aliran 

sungai (DAS). Debit aliran dapat digunakan sebagai alat untuk memantau dan 

mengevaluasi neraca air di suatu area dengan menggunakan pendekatan terhadap 

sumber daya air permukaan yang tersedia. 

Sungai adalah lokasi yang digunakan untuk mengalirkan air dari tempat 

yang tinggi ke tempat yang rendah. Aliran sungai bisa lancar atau tidak lancar. 

Untuk  mengevaluasi  kondisi aliran  sungai, kita dapat  mengukur  debit  airnya, 

walaupun seringkali pengukuran debit aliran sungai sulit dilakukan. Oleh karena
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itu, ketinggian permukaan air sungai digunakan sebagai patokan untuk memantau 

keadaan sungai. Nilai ketinggian air ini berguna untuk mengestimasi debit air di 

sungai atau daerah aliran sungai. Selain itu, debit aliran sungai juga dipengaruhi oleh 

air bawah tanah, lebar sungai, dan air tanah. Pengamatan tinggi permukaan air  

umumnya  dilakukan  di  struktur  air  seperti  bendungan,  pintu  air,  dan sejenisnya. 

Tempat-tempat ini juga digunakan untuk mengontrol air sungai dan mengatur 

pengamatan tinggi permukaan air untuk mendeteksi banjir atau perubahan tiba-tiba 

dalam debit air. Pengukuran ketinggian air dapat dilakukan dengan metode 

konvensional atau menggunakan perangkat otomatis. Pengukuran otomatis   tinggi   

air   dapat   menggunakan   perangkat   yang   dipasang   di   pos pemantauan tinggi 

air sungai, yang dikenal dengan sebutan AWLR (Automatic Water Level Recorder). 

AWLR dapat secara terus-menerus mengukur ketinggian permukaan air dengan 

menghasilkan data grafik yang real-time. selain itu untuk menunjang alat Automatic 

WaterLevel recorder kita perlu alat Current meter yaitu alat penghitung kecepatan 

aliran otomatis untuk mengetahui kecepatan dan debit awal sungai pandiri/tomasa 

kemudian kita bisa mengetahui hasil perhitungan kecepatan dan debit  air  yang 

dihasilkan sungai tomasa . 

 

Berdasarkan  ulasan  diatas  saya  akan  melakukan  penelitian  mengenai 

analisa data debit air dengan judul ” ANALISIS HUBUNGAN TINGGI 

MUKA  AIR  DENGAN  SUNGAI  TOMASA  MENGGUNAKAN 

ALAT CURRENT METER  “
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B. Rumusan Masalah 
 

1.   Berapa kecepatan dan debit aliran yang dihasilakan sungai tomasa dengan 

menggunakan alat Current Meter. 

2.   Bagaimana hubungan matematis antara tinggi muka air dengan debit aliran 

sungai tomasa menggunakan current meter. 

C. Tujuan Penelitian 
 

1.   Untuk mengetahui kecepatan dan debit aktual laliran sungai tomasa dengan 

menggunakan alat Current Meter. 

2.   Untuk mendapatkan nilai hubungan matematis antara tinggi muka air dengan 

debit aliran sungai tomasa menggunakan menggunakan metode forecast. 

D. Manfaat Penelitian 
 

1.   Memberikan informasi tentang debit air sungai sungai pandiri/tomasa untuk 

perencanaan pembangunan AWLR. 

2.   Memberikan  nilai  matematis  antara  tinggi  muka  air  dengan  debit  yang 

dihasilkan sungai tomasa. 

 

E. Batasan Masalah 
 
 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
 

 
1.   Lokasi  penelitian  ini  dilakukan  didesa  pandiri  kec.lage,  kabupaten  poso 

tepatnya disungai tomasa. 

 

2.   Perhitungan    kecepatan    dan    perhitungan    debit    air    yang    dihasilkan 

menggunakan rumus Current Meter. 

3.   Penelitian ini hanya mecari nilai interpolasi debit berbanding tinggi muka air
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pada skada ukur AWLR. 

 
4.   Penelitian ini dilakukan hanya 2 kali pengukuran berdasarkan Current Meter 

 
F. Sistematika Penulisan 

 
Penulisan ini disusun secara rapi dan teratur, dengan mengatur bab-bab yang 

membahas topik utama, sehingga mencakup penjelasan tentang apa yang dibahas 

dan bagaimana cara pembahasannya. Oleh karena itu, struktur penulisan dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 
 
 

Pada bagian ini, dijelaskan mengenai asal-usul permasalahan, perumusan 

permasalahan, tujuan penelitian, nilai kegunaan penelitian, lingkup permasalahan, 

serta tata urutan penyajian. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

 
Di   dalam   bab   ini,   dijelaskan   mengenai   tinjauan   pustaka   yang 

membicarakan definisi sungai, pengertian stasiun AWLR, pengertian Current 

Meter, analisis hingga STANDAR OPERATING PROSEDURE(SOP) yang akan 

jadi tinjauan dalam yang resmi dikeluarkan oleh TIM HIDROLOGI PT POSO 

ENERGY. 

BAB III : METODE PENELITIAN 
 
 

Pada bagian ini, diuraikan cara menyusun tugas akhir, dimulai dari tahap 

pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis yang sesuai dengan persyaratan. 

Dengan melakukan pengolahan data dan analisis yang tepat, kita dapat 

menghasilkan variabel-variabel yang akan digunakan dalam perencanaan 

pembangunan stasiun AWRL.



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5



6  

 
 

 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Merupakan bab yang menjelaskan tentang perhitungan analisis data 

kecepatan aliran dan debit air yang dihasilakan sungai/tomasa 

BAB V : PENUTUP 

 
Ini adalah bagian yang berisi rangkuman dari temuan yang dihasilkan dari 

peninjauan, serta rekomendasi dari penulis yang terkait dengan faktor pendukung 

dan penghambat yang dihadapi selama pelaksanaan penelitian. Semua ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi ilmu rekayasa aplikasi, terutama dalam bidang 

bangunan air, dan dapat menjadi pedoman untuk penelitian yang akan datang.
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